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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Gunungpati, pada pertengahan tahun 1980-an diminta bergabung dengan Kota Semarang. Berdirinya Universitas Negeri Semarang di kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati membuat wilayah ini dibanjiri dengan perumahan. Baik perumahan tetap maupun perumahan sementara (kost). Perumahan seperti “The Ayodya Sekaran”, Graha Mandiri biasanya ditempati oleh para dosen dan karyawan disamping penduduk lain di luar Unnes sedangkan rumah-rumah kost ditempati oleh mahasiswa. 
Peluang usaha dengan adanya kampus Unnes yaitu perumahan dan kost,  membuat warga asli sekitar kampus mendirikan berbagai usaha dari rumah kost, kafe, toko klentong dan warung makan. Peluang usaha yang besar ini ternyata tidak dimanfaatkan sendiri oleh warga asli sekaran. Banyak warga dari daerah lain yang berinvestasi di desa ini. Teruatama dalam bidang properti yaitu rumah kost. Di lapangan banyak rumah kos yang dimiliki oleh warga lain di luar Desa Sekaran. Pemilik kost tersebut hanya mendatangi kost pada saat-saat tertentu yaitu saat tahun ajaran baru yang berarti penerimaan penghuni baru, saat meronovasi atau saat ada kepentingan lainnya. Hal ini menyebabkan tidak ada pemantuan langsung dari pemilik. Akibatnya banyak masalah yang terjadi di sekitar kost, terutama masalah lingkungan.
Masalah lingkungan adalah masalah yang mengakibatkan kerusakan kehidupan, dampak laten dari masalah ini adalah turunnya kualitas kesehatan masyarakat yang berdampak pada masalah kesehatan. Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan manusia, menurut L.Blum ada emapat faktor yang mempengaruhi kesehatan yaitu: keturunan, lingkungan, perlaku dan pelayanan kesehatan. Ruang lingkup kesehatan lingkungan tersebut anatara lain mencakup perumahan, pembuangan kotoran manusia, penyediaan air bersih, pembuangan air kotor, kandang bagi hewan peliharaan dan tempat pembuangan sampah (Tim Dosen PLH 2010: 58)
Faktor tempat pembuangan sampah inilah yang sekarang menjadi dilema di Desa Sekaran, tepatnya di gang cendana timur, Rt 03/Rw 02 Desa Sekarang Kecamatan Gunung Pati Semarang. Pasalnya banyak rumah warga dan rumah kost yang dibagun tanpa menyediakan lahan pembuangan sampah. Pembuangan sampah selama ini dilakukan dengan membangun bak sampah berukuran 1x1.5 M dan mengandalkan petugas pemungut sampah yang berpoperasi setiap 2 minggu-1 bulan sekali. Banyak sampah di depan rumah yang membusuk dan menimulkan bau yang tidak sedap. Tak jarang sampah ini melibihi muatan sehingga tercecer di sekitar rumah.
Keadaan ini harus segera diberi solusi, terutama sampah anorganik yang tidak bisa terurai, contoh sampah anorganik adalah bahan plastik bekas bungkus kopi, bekas bungkus deterjen, bekas bungkus softener dan sebagainya. Pengolahan sampah menjadi bahan daur ulang dianggap solusi tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Peluang usaha kerajinan tangan dari daur ulang bahan plastik bekas memiliki prospek usaha yang menjanjikan karena bahan utamanya mudah didapat. 
	Melalui pendampingan ini, diharapkan masyarakat memperoleh ketrampilan dalam mengolah dan mendaur ulang bekas bungkus plastik menjadi peluang usaha yang dapat menaikkan pendapatan mereka. Selajutnya barang yang didaur ulang bisa dijual melalui berbagai produk kerajinan, yang dapat mengoptimalkan sampah tersebut dengan guna pemberdayaan pada masyarakat agar tercipta potensi lokal yang bermanfaat.
Berdasarkan paparan di atas, kami mencoba menawarkan ide yaitu PENGEMBANGAN INDUSTRI RUMAHAN MELALUI KERAJINAN DAUR ULANG SAMPAH PLASTIK(Pelatihan Pemanfaatan Sampah Plastik Di Desa Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang). Dengan adanya usaha ini diharapkan dapat meningkatkan potensi yang ada di daerah tersebut dan dapat digemari dan menjadikan produk ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi yang bermanfaat bagi pendapatan masyarakat.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN


A. Gambaran Umum Masyarkat Sasaran
Masyarakat Gang Cendana Timur Rt 03/Rw 02 Desa Sekaran, sebagian besar warganya mengandalkan rumah kos sebagai sumber penghasilan. Bagi para kepala rumah tangga, mereka terserap bekerja di kampus Unnes baik sebagai satpam, cleaning service, dan karyawa disamping bekerja pada sektor lain. Sedangkan bagi Ibu rumah tangga, mereka ada yang membuka usaha warung, loundry dan toko sembako namun mayoritas Ibu rumah tangga disana menganggur untuk mengurus anak dan mengandalkan uang sewa kos sebagai sumber pendapatan, dengan catatan jika mempunyai rumah kos. 
Tingkat pendidikan mereka juga tidak terlalu tinggi meskipun mereka tinggal dekat dengan kampus, sebagaian besar dari mereka hanya lulusan SMP dan SMA. Tingkat pendidikan yang rendah membuat masyarakat kurang kreatif serta kurangnya pemikiran, ide dan ketrampilana yang inovatif dalam mengelola potensi bahan bekas yang ada.
Pengolahan sampah selama ini di Desa Sekaran hanya mengandalkan tukang pengangkut sampah yang datang setiap dua minggu sampai satu bulan sekali. Padahal sampah rumah tangga yang dihasilkan masyarakat tidak sedikit. Perbandingan antara jasa pengangkut sampah dan sampah yang dihasilkan tidak sebanding. Ditambah jasa pengakut sampah datang terlambat ketika mengangkut sampah. Akibatnya sampah tercecer dimana-mana sehingga meninggalkan kesan kotor dan kumuh di sekitar gang cendana. Mendaur ulang sampah plastik merupakan prospek usaha yang murah, sederhana dan mudah. Masyarakat  tidak perlu mengeluarkan modal banyak untuk memulai usaha ini. Jika selama ini sampah plastik hanya dibiarkan. Adanya daur ulang ini diharapkan sampah plastik bisa dijadikan berbagai produk kerajinan tangan, sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi dari sampah plastik itu sendiri dan dapat pula menaikkan pendapatan masyarakat di Desa Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang.

BAB III
METODE PELAKSANAAN 


Kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Persiapan ini dilakukan dengan proses perizinan untuk mengadakan sosialisasi kepada masyarakat di Desa Sekaran. Persiapan ini menghasilkan kesepakatan hari dan tepat pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat. Tahap selanjutnya adalah melakukan pendatangan dengan meminta bantuan pada kelurahan setempat untuk mengumpulkan masyarakat di tempat dan waktu yang telah ditentukan. Tahap ini juga meliputi pengadaan peralatan berupa alat-alat dan bahan.
2. Tahap Sosialisasi
Sosialisasi pemanfaatan sampah plastik sebagai kerajinan tangan, dapat digambarkan sebagai berikut:
a. Sosialisasi diutamakan kepada masyarakat khusunya ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan di luar rumah.
b. Sambutan pejabat desa atau kepala desa sebagai motivasi dan pernyataan dukungan atas program pemberdayaan yang akan dilaksanakan warga Desa Sekaran.
c. Diskusi mengenai pemanfaatan sampah plastik sebagai olahan kerajinan  yang dilakukan masyarakat saat ini dan menghitung keuntungannya dari olahan tersebut.
d. Persentasi mengenai kerajinan tangan dari sampah plastik  kepada masyarakat, cara pembuatannya, dan keuntungannya.
e. Pembentukan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 orang, 1 diantaranya adalah ketua kelompok, untuk melaksanakan pembuatan kerajinan tangan dari sampah plastik.
f. Memperkenalkan mitra swasta yaitu toko-toko yang ada di sekitar Desa Sekaran dan mahasiswa Unnes sebagai promotor produk olahan kerajinan sampah plastik.
g. Pemberian fasilitas penunjang kepada masing-masing kelompok untuk pelaksanaan pembuatan kerajinan tangan dari sampah plastik seperti benang, gunting, perekat, penggaris, bisban, kain terpal dan mesin jahit.
3. Tahap Pelaksanaan
Tahap-tahap pelaksanaan program sosialisasi pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan baku kerajinan tangan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Pelatihan pembuatan berbagai produk kerajinan tangan kepada ibu-ibu secara langsung.
b. Pelatihan cara pengemasan hasil produk kerajinan tangan agar kemasannya menarik dan mempunyai daya saing di pasaran.
c. Pelatihan teknik pemasaran produk di masyarakat.
d. Tim PKMM akan terus memantau keberlanjutan dari perkembangan usaha dengan jalannya pendampingan.
e. Cara pembuatan (misal, membuat tas dari bahan bungkus plastik):
1. Membersihkan kemasan plastik atau sampah plastik dari segala kotoran. Dengan cara dilap atau direndam dengan air hangat. Tetapi diusahakan jangan terlalu panas karena  dapat merusak tekstur plastik.
2. Menggunting 2 buah kemasan plastik dengan ukuran sesuai apa yang diinginkan. memotong kedua kemasan tersebut dengan ukurang yang sama.
3. Menggunting dua kemasan yang lain (untuk dipakai pada bagian sisi dan kanan) menjadi dua bagian dengan lebar 7 cm. Menjahit  bisban yang telah disiapkan pada sisi lebar masing-masing kemasan yang telah dipotong.
4. Memasang dan menjahit perekat pada bagian dalam sisi depan dan sisi belakang dengan menggunakan mesin jahit. 
5. Masang dan menjahit bisban dengan lebar 3 cm pada bagian permukaan plastik sebagai tali tas (sisi depan dan belakang)
6. Menjahit renda sekaligus untuk pemanis tas sekaligus bisban pada bagian sisi atas kemasan plastik bagian depan dan belakang. 
7. Menyambungkan kedua kemasan yang telah dipotong dengan ukuran 7 cm (untuk sisi kanan dan kiri tas) sehingga dapat membentuk lembaran panjang. 
8. Kemudian menghubungkan bagian (no.7) dengan lembaran plastik untuk sisi depan dan belakang dengan mesin jahit. 
9. Langkah yang terakhir, pasang bisban pada seluruh tepi tas. Jadilah tas cantik dengan bahan sampah plastik.
4. Tahap Evaluasi 
a. Pemantauan dan Evaluasi 
Pemantauan dan evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : 
1. Berapa banyak masyarakat yang telah dapat memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan baku untuk membuat aneka varian kerajinan tangan yang bernilai ekonomis. 
2. Tingkat keberhasilan masyarakat dalam memasarkan produk hasil kerajinan tangan berbahan baku sampah plastik sebagai pengaplikasian pelatihan teknik pengemasan produk secara menarik serta pemasaran. 
b. Penyusunan Laporan 
Laporan disusun setelah pelaksanaan seluruh program selesai dilaksanakan. 

1. Indikator Keberhasilan
1. Masyarakat secara mandiri melaksanakan pemantauan program melalui paguyuban yang terdiri dari kelompok-kelompok yang sudah dibentuk dengan ketua kelompok sebagai penggerak pengganti pendamping pemberdayaan (mahasiswa).
2. Masyarakat secara mandiri sudah mahir dalam produksi, pengemasan dan pemasaran.
3. Produk yang dihasilkan berhasil go pasar.
4. Teratasinya masalah lingkungan akibat sampah plastik di Desa Sekaran.
5. Kesesuaian jadwal kegiatan (Tabel.2) yang sudah ditentukan dengan kondisi nyata di lapangan.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


A. Anggaran biaya  
1. Penunjang
	No 
	URAIAN 
	ANGGARAN 

	1 
	Pembuatan Surat 
	Rp 100.000,00 

	2 
	Amplop 3 pack 
	Rp 60.000,00 

	3 
	Bolpoint 1 pack 
	Rp 25.000,00 

	4 
	Stopmap Folio @ Rp 1.000,00 x 5 
	Rp 5.000,00 

	JUMLAH 
	                      Rp 190.000,00 



2. Pembelian Alat dan Bahan 
	No
	URAIAN 
	ANGGARAN 

	1 
	Sewa Sound System 
	Rp 200.000,00 

	2 
	Sewa Tempat 
	Rp 200.000,00 

	3 
	Sewa LCD 1 unit 
	Rp 200.000,00 

	4 
	Pembuatan MMT 1 unit 
	Rp 200.000,00 

	5 
	Dekorasi 
	Rp 100.000,00 

	6 
	Cetak Foto 
	Rp 200.000,00 

	JUMLAH 
	Rp 1.100.000,00 



3. Pelaksanaan Kegiatan 
	No 
	URAIAN 
	JUMLAH 

	1 
	Tutor Rp 100.000,- @ 2 orang x 3 pertemuan 
	Rp 600.000,00 

	2 
	Kebersihan Rp 50.000,- x 3 pertemuan 
	Rp 150.000,00 

	3 
	Keamanan Rp 50.000,- x 3 pertemuan 
	Rp 150.000,00 

	4 
	Kenang-kenangan PIN @ Rp 4.000,00 x 65 
	Rp 260.000,00 

	5 
	Kenang-kenangan tutor @ Rp 40.000,00 x 6 orang 
	Rp 240.000,00 




B. Jadwal Kegiatan 
	KETERANGAN
	BULAN KE- 

	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. Persiapan
	
	
	
	
	

	1. Survei lapangan
	
	X
	
	
	

	2. Perizinan
	
	XX
	
	
	

	3. Pengadaan Peralatan Dan Bahan
	
	
	XX
	
	

	B. Pelaksanaan program
	
	
	
	
	

	1. Sosialisas kepada warga desa
	
	
	XX
	
	

	2. Pelaksanaan program
	
	
	XX
	
	

	3. Pendampingan 
	
	
	XX
	XX
	

	C. Monitaring
	
	
	
	XX
	XX

	D. Evaluasi 
	
	
	
	
	XX

	E. Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	


Tabel 2. Jadwal Kegiatan PKMM Tabel 2. Jadwal Kegiatan PKMM













LAMPIRAN- LAMPIRAN
Lampiran 1 Biodata Ketua, dan Anggota
KETUA
A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Retnawati

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Sosiologi dan antropologi

	4.
	NIM
	3401412113

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 18 Agustus 1993

	6.
	E- mail
	Retna18@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	087731720246


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Kangkung 1
	SMP Negeri 1 Mranggen
	SMA N 2 Mranggen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk- Lulus
	2000/ 2006
	2006/ 2009
	2009/2012



ANGGOTA
A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Eni Muthoharoh

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Sosiologi dan antropologi

	4.
	NIM
	3401412076

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 17 January 1994

	6.
	E- mail
	enimuthoharoh@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	085742757217



B.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Rowokembu 1
	SMP Negeri 1 Wonopringgo
	SMA I Kedungwuni

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2000/ 2006
	2006/ 2009
	2009/2012









A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Ifti Tachiatur Rusda

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Sosiologi dan antropologi

	4.
	NIM
	3401411193

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kabupaten Semarang, 2 Januari 1994

	6.
	E- mail
	-

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	085727511868



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri jubelan 2
	SMP Negeri 1 Sumowono
	MA Darul Amanah

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	1999/2005
	2005/2008
	2008/2011
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